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ABSTRAK

Irvan Kinara : Analisis Volume Beton Ready Mix Dan Metode Pelaksanaan
Pondasi Bore Pile Di Proyek Fly Over Bukitting

Pembimbing : Drs. Juniman Silalahi, M.Pd.

Penelitian pada pembangunan fly over Bukittinggi Jalan By Pass Aur Kuning
ini dilatarbelakangi oleh lebihnya kebutuhan beton ready mix pada pelaksanaan
pengecoran pondasi bore pile. Pengecoran pondasi bore pile, hasil yang diperoleh
ada kecenderungan beton yang dibutuhkan bore pile dengan beton yang
diproduksi ke lapangan. Hal ini di duga disebabkan oleh terjadi kelongsoran pada
dinding lubang bor yang menutupi sebagian lubang bor tersebut. Untuk itu pada
penelitian ini, penulis menganalisis ulang volume beton ready mix yang
dibutuhkan oleh masing-masing pondasi bore pile tersebut di proyek
pembangunan fly over Bukittinggi.

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data yang diperlukan untuk
menganalisis volume beton ready mix pada pondasi bore pile untuk abutment 1,
dan mengindentifikasi masalah-masalah yang berhubungan dengan proses dan
metode pelaksanaan pondasi bore pile. Pengumpulan data penelitian ini dilakukan
dengan cara memperoleh data-data penunjang dari kontraktor pada waktu penulis
melaksanakan praktek lapangan industri (PLI) di proyek fly over Bukittinggi Aur
Kuning pada bagian pengecoran bore pileuntuk abutment 1 (satu).

Dari hasil analisis volume beton ready mix yang didapatkan hasil bahwa
kelebihan beton ready mix pada pengecoran pondasi bore pile yaitu pondasi bore
pile no 2 yang mencapai 2.4 m3 dan untuk pondasi bore pile no 1, 3, 4, 5, 6, 7 dan
8 hanya mencapai 0.04-0.54 m3, ini bisa dimaksud sebagai cadangan ketika terjadi
kekurangan akibat tidak terduga seperti tumpah dan dimaksudkan juga agar beton
yang paling awal dituang dapat terbuang yang telah terkontaminasi oleh
sendimen/lumpur sampai dengan < 0,50 m diatasa cut off level. Saran untuk
pelaksanaan sebaiknya dalam keadaan lokasi proyek mempunyai jenis tanah yang
mudah longsor pengeboran dapat menggunakan cairan bontonite dapat
memperkokoh dinding lubang, mencegah renbesan air tanah dan cukup memberi
daya lekat pada dinding lubang bor tersebut atau gabungan dengan menggunakan
menggunakan pipa selubung (cassing).
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Indonesia adalah salah satu negara yang sedang berkembang di
dunia.Seiring dengan perkembangannya, pembangunan khusunya di
bidang insfastruktur menjadi sarana yang harus disiapkan dengan
meningkatnya jumlah penduduk.Indonesia sendiri sudah mengalami
kegiatan pembangunan jembatan, dan bahkan telah dibangun jembatan
beton dengan teknologi yang tinggi seperti jembatan-jembatan yang
menghubungkan pulau Batam, Rempang, dan Galang dengan
menggunakan berbagai metode.

Secara umum, fungsi jembatan jenis apa pun sama, yaitu bangunan
yang menghubungkan secara fisik untuk keperluan pelayanan transportasi
dari tempat ujung ke ujung lainya, yang terhalang oleh kondisi alam atau
bangunan lain. Secara fisik, fungsi jembatan menghubungkan dua tempat
yang terhalang oleh kedua kondisi yaitu, kondisi alam seperti sungai,
lembah, selat (disebut bridge) dan kondisi banguanan atau jalan yang

telah/akan ada (disebut fly over).

Proyek pembangunan fly over Bukittinggi yang berlokasi di Jalan By
Pass Aur Kuning adalah pembangunan jembatan fly over dengan panjang
800 m dan lebar jembatan 10 meter. Bangunan bawah dengan kedalaman
pondasi 25 meter dari atas permukaan tanah. Untuk menentukan metode
pelaksanaan pondasi perlu diperhatikan keadaan di sekitar proyek yang
akan dilaksanakan. Pada lokasi proyek pembangunan fly over Bukittinggi
terdapat banyak bangunan di sekeliling proyek tersebut, maka pemilihan
metode pelaksanaan sangat perlu diperhatikan.

Pemilihan pondasi dalam bidang struktur jembatan menjadi salah satu
langkah yang harus tepat dalam menentukan jenis pondasi yang digunakan
nantinya.Pondasi merupakan struktur yang berfungsi untuk menerima

beban dan mengalihkan beban tersebut ke dalam lapisan tanah/batu di



bawahnya  sehingga  tidak  membahayakan  struktur  yang
didukungnya.Untuk mendukung struktur yang aman dibutuhkan teknologi
yang tinggi, baik teknologi pelaksanaan maupun teknologi beton. Jenis
pondasi yang umum dugunakan untuk pembangunan jembatan-jembatan
yang berteknologi tinggi menggunakan jenis pondasi tiang pancang atau
bore pile (tiang bor).

Pelaksanaan tiang pancang dipasang dengan cara dibenam atau ditekan
dengan mengunakan alat hammer yang dipukul ke dalam tanah, sedangkan
pondasi bore pile (tiang bor) dipasang ke dalam tanah dengan cara
mengebor tanah terlebih dahulu, baru kemudian dimasukkan tulangan
yang telah dirangkai ke dalam lubang bor dan kemudian dicor dengan
beton.

Pada proyek ini metode yang digunakan pada pelaksanaan di lapangan
menggunakan motode tiang bore (bore pile). Keuntungan menggunakan
tiang bor, gangguan pada lingkungan di sekitar proyek tidak menimbulkan
seperti suara, getaran, dan gerakan dari tanah dapat diminimalkan.
Sedangkan dengan menggunakan metode tiang pancang akan
menimbulakan getaran, suara dan gerakan tanah yang dapat mengganggu
lingkungan di sekitar proyek. Dengan beberapa alasan maka ditentukan
pilihan bahwa jenis tiang bor (bore pile) pondasi yang lebih tepat
digunakan pada pelaksanaan pekerjaan pondasi bore pile di proyek
pembangunan fly over Bukittinggi, sehingga dampak negatif seperti yang

telah disebutkan dapat diminimalisasi.

Untuk memenuhi kebutuhan beton pada pelaksanaan pengecoran,
menggunakan alat mixer atau rencana adukan beton ready mix yang
diproduksi oleh concrete batching plant.Pemakain beton ready mixpada
pelaksanaan pengecoran, merupakan salah satu cara efektif karena dapat
memberikan keuntungan tersendiri seperti mempercepat di dalam
melakukan pengecoran dalam suatu proyek. Batching plant merupakan

alat yang berfungsi untuk mencampurkan/memproduksi beton ready



mixdalam produk berskala besar.Batching plant digunakan agar produksi
beton ready mix tetap dalam kualitas yang baik, sesuai standar, nilai slump
test dan strength-nya stabil sesuai yang diharapkan.

Pelaksanaan pengecoran, material beton (semen, pasir, agregat) yang
dicampur dalam batching plant dalam bentuk beton ready mix yang
dihantar dengan mobil truck mixer concrete dari batching plant menuju
lokasi pengecoran.Selama pengiriman, silinder mixer/wadah beton pada
truck mixer terus berputar mengaduk material beton dengan putaran yang
telah dipersyaratkan sehingga kondisi material beton tetap terjaga mutunya
dan tidak kering. Setelah tiba di lokasi pengecoran, beton ready mix
dituangkan kedalam bucket concrete yang telah dipasang bersamaan
dengan pipa tremi, melalui pipa tremi beton akan langsung menuju ke
dasar permukaan bore pile dan dioperasikan oleh alat berat crawler
craneyang berfungsi sebagai pengatur beton raady mix pada saat

pengecoran berlangsung.

Selama mengikuti pengalaman lapangan industri (PLI) di proyek fly
over Bukittinggi, penulis tertarik untuk mengamati pelaksanaan
pengecoran bore pile. Adapun masalah yang ditemukan di lapangan, yaitu
pelaksanaan pengecoran pondasi bore pileyang telah diboruntukabutment
1 (satu). Pada saat pengecoran, beton ready mix yang tiba dilapangan
berjumlah 4 (empat) mobil truck mixer, dari masing-masing truck mixer
membawa beton ready mix dengan jumlah kubikasi yang berbeda, yang
mana truck mixer yang pertama memproduksi beton 6 m3, yang kedua 5
m3, yang ke tiga 6,5 m3, dan yang ke empat memproduksi beton 5 ms,
Maka, total dari semua beton yang di produksi berjumlah 22,5 m3 untuk
kebutuhan pengecoran satu pondasi bore pile. Pada saat berlangsungnya
pelaksanaan pengecoran, beton yang diproduksi berlebih melewati volume
yang sebenarnya dibutuhkan untuk satu pondasi bore pile. Apabila pada
pelaksanaan pengecoran beton selalu melebihi volume sebenarnya yang

dibutuhkan, maka dapat menyebabkan terjadinya pemborosan beton.



Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, disini penulis akan
menganalisis ulang perhitungan volume beton ready mix yang dibutuhan
oleh pondasi bore piledan metode pelaksanaan pekerjaan pondasi bore
pile, maka judul proyek akhir adalah“Analisis Volume BetonReady Mix
Dan Metode pelaksaan Pekerjaan PondasiBore Pile Di Proyek Fly
Over Bukittinggi”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, maka penulis dapat
mengidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Volume beton ready mix yang dibutuhkan pada pondasi bore pile.
2. Mengidentifikasi metode pelaksanaan pekerjaan pondasi bore pile

pada proyek fly over Bukittinggi.

C. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah pada penulisan proyek akhir ini meliputi:
1. Pengumpulan data untuk penelitian analisis volume beton ready mix
diperoleh dari kontraktor pada pondasi bore pile untuk abutment 1
(satu) di proyek pembangunan fly overBukittinggi.
2. Penelitian ini difokuskan pada metode pelaksanaan pekerjaan pondasi
bore pileuntuk abutment 1 (satu) di proyek pembangunan fly over

Bukittinggi, yang menggunakan metode cassing.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, maka penulis merumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Berapa volume beton ready mix yang disiapkan lebih dari yang

dibutuhkan pondasi bore pile?

2. Bagaimana  metode  pelaksaan  pekerjaan  pondasi  bore

pilemenggunakan metode cassing?

E. Tujuan



Tujuan penulisan proyek akhir ini adalah:
1. Untuk menganalisis ulang volume beton ready mix yang dibutuhkan
pada tiap-tiap bore pile di proyek fly over Bukittinggi.

2. Untuk menjelaskan metode pelaksanaan pekerjaan pondasi bore pile.

F. Manfaat

Manfaat tulisan proyek akhir ini adalah:

1. Diharapkan dapat menjadi bahan referensi pembelajaran tentang
menganalisis volume beton ready mix yang dibutuhkan pada bore pile.

2. Memberi dan menambah pengetahuan serta pengalaman dalam
perhitungan volume beton ready mixyang dibutuhkan oleh pondasi
bore pile.

3. Memperoleh gambaran mengenai metode pelaksaan pekerjaan pondasi

bore pile.





